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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akuntansi dan asumsi
aktuaria yang digunakan pada Dana Pensiun Kimia Farma. serta untuk mengetahui
implementasi dan evaluasi defined benefits di Dana Pensiun Kimia Farma. Sampel
pada penelitian ini adalah PT. KIMIA FARMA. Metode penelitian yang digunakan
adalah exploratory research yailu menggali permasalahan dan pembahasan akuntansi,
implementasi, dan evaluasi Post-Retirement Benefits.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. KIMIA FARMA telah
menerapkan PSAK No. 24 dalam penentuan defined benefits-nya, yaitu dengan
menggunakan metode perhitungan projected unit credit. PT, KIMIA FARMA
menggunakan asumsi aktuaria vang dihitung oleh badan aktuaris independen,
sehingga asumsi aktuaria yang digunakan merupakan asumsi vang baku digunakan
oleh perusahaan dalam perhitungan defined benefits, yang membedakan antara satu
perusahaan dengan lainnya adalah tingkat persentase masing masing asumsi, sesuai

dengan kondisi perusahaan pada saat itu.

Key Waord: Post-Retirement Benefits, Dana Pensiun. Projected Unit Credit, Asumsi

Aktuaria.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini lelah terjadi pergeseran nilai kehidupan serta pola hidup maupun
tingkah laku masyarakat yang diakibatkan olch terjadinya pergeseran era di negara
kita. Indonesia yang dulunya dikenal sebagai negara aprapris kini telah berubah
secara bertahap menjadi negara industnl dimana perckonomiannya semakin tumbub
dan berkembang sehingpga struktur ekonomi berintikan pada kekuatan industr yang
tetap didukung oleh sektor pertanian, Hal ini akan mempengaruhi perubahan pola
pikir masyarakal mengenai harapan Kesejahteraan vang lebih baik. Tidak hanya
kesejnhteraan pada saat bekerja tetapt kesejahteraan di masa tua atau pensiun,

Pergeseran struktur ekonomi dan sektor pertamian menjadi scktor industri,
menuntie pervsahaan memberikan imbalan kepada  karyawan. Sclurch  bentuk
imbalan vang diberikan perusabaan atas jasa pekena disebut dengan imbalan kerja
Menurut PSAK No24-Revist 2004 ambalan Kerja akan menjadi suatu kewajibar
hagi perusahaan apahiia tercantum dalam:

Program formal atau perjaniian formal antara perusahaan dan pekerja, serikai

peherja, atau perwakilan pekerja.

2. Peraturan perundang-undangan atau peraturan industri dimana perusahaan
diwajibkan untuk ikut serta pada program nastonal, industri atau program
multipemben kerja lainnyva: atau

3. Oleh kebiasaan vang menimbulkan kewajihan konstruktil,



Wajar kiranya apabila seseorang memikirkan akan kesejahteraannva pada
saal dirinya masih produktf, Tapi untuk kondisi sekarang ini, setiap orang dituntut
untuk tidak hanya memikirkan kesejahteraan di saat bekerja saja, melainkan dituntut
untuk  memikirkan kesejahteraan  di masa twa ataw pensiun. Ditambah  lagi.
Pemerintah [ndonesia belum dapat memberikan jaminan hari tua kepada selurub
masvarakat Indonesia yang telah masuk masa pensiun, sehingga sctiap orang
haruslah bertanggung jawab terhadap kehidupannya sendiri. baik dimasa produktf
maupun di masa pension.

Untuk mewujudkan kesejahieraan di masa tua, salah satu prasarana vang
mutlak dibutuhkan adalah “jaminan han (ea™ atau pensiun, Jamman hari wa pada
hakikatnya adalah memberikan kesejahteraan dibari tua dalam time frame lanjui
usig. vang akan dinikmau oleh mereka vang saat i masih muda, Kesejahteraan
vang akan didapat & hark tug Mo okan wewajud jika ada penyisthan pendamatan
selama masa aktl bekerja. Wuojud nyata dant jaminan hart tua dan pesvisithan
pendapatan oleh Karvawan adalah program pensiun yang di Indonesia — sejak
dibertakukan Undang - Undang No. 11 Tuahun 1992 dikenal dengan Dana Pensiun
Lembaca Keuangan (DPLK) atau Dana Pensiun Pemberi Kena (DPPK )

DPLK merupakan badan vany hisa didirikan oleh dua lembaga vaitu Bank
Umum dan Perusahaan Asuranst Jiwa, dimana seluruh masyarakat dapat menjadi
neserta dana pensiun. Sedangkan DPPR adaish lembaga vaneg dibuat oleh
perusanaan guna mengelola dana pensiun para pekerjanva. Oleb karena 1lu pesenia
DPPK hanva terbatas pada mereka yang tenkal hubungan kerfa dengan perusahaan

vang membuat DPPK atau biasa disebut lertutup.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

PT. KIMIA FARMA (Persero) Tbk, telah menerapkan PSAK No. 24 (Revisi
2004) dalam penentuan defined benefils-nya, yaitu dengan menggunakan
metode  perhitungan  aktuaria  projected  unit credit, dan  mekanisme
perhitungannya dilakukan secara individual.

Dalam perhitungan defined benefits, setiap pegawai diasumsikan akan pensiun
pada usia normal, hasil perhitungan ini akan menunjukkan perkembangan
besarnya kewajiban manfaat pensiun setiap pegawai mulai dari tahun pertama
pegawai bekerja hingga pegawai mencapai usia pensiun normal. Apabila
pegawal berhenti sebelum mencapai usia pensiun normal, akan terjadi
penyesuaian  terhadap  kewajiban  manfaal pegawai tersebut yang dapat
menambah atau mengurangi kewajiban perusahaan akibat pembayaran manfaat
pensiun tersebut,

PT. KIMIA FARMA (Persero) Tbk, menggunakan asumsi aktuaria vang
dihitung oleh badan aktuaris independen, sehingga asumsi-asumsi aktuaria vang
digunakan merupakan asumsi aktuaria yang baku digunakan oleh perusahaan
dalam perhitungan defined benefits, yang membedakan antara satu perusahaan
dengan lainnya adalah tingkat prosentase masing-masing asumsi, sesuai dengan

kondisi perusahaan pada saat itu, Pada tahun 2007, KIMIA FARMA (Persero)
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